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ABSTRAK

Literasi spasial merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menginterpretasikan,
menganalisis, dan menggunakan informasi yang berkaitan dengan ruang dan lokasi. Permasalahan
literasi spasial yang dihadapi siswa adalah masih minimnya kesadaran tentang pentingnya pemahaman
geografi dan kemampuan memanfaatkan informasi spasial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survey. Subyek
pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Bonepantai yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII yang
berjumlah 45 siswa. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrument untuk mengumpulkan data.
Angket berisi lima belas pertanyaan dengan indikator a) pengimajinasian, b) pengkonsepan, c)
penyelesaian masalah, dan d) pencarian pola. Hasil literasi spasial siswa terhadap bencana alam
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 70 dengan kualifikasi cukup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
mendapatkan tiga temuan diantaranya keterbatasan aksesibilitas informasi spasial, keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat, serta perubahan perilaku yang dapat dilakukan.

Kata kunci: Kerentanan, Mitigasi, Literasi Spasial

ABSTRACT

Spatial literacy refers to an individual's ability to understand, interpret, analyze and use information
related to space and location. The spatial literacy problem faced by students is the lack of awareness
about the importance of understanding geography and the ability to utilize spatial information in
everyday life. Research that uses a quantitative approach. The method used in this research is survey.
The subjects in this study were students of SMAN 1 Bonepantai consisting of X, XI, and XII classes
totaling 45 students. This study used a questionnaire as an instrument to collect data. The questionnaire
contains fifteen questions with indicators of a) imagining, b) conceptualizing, c) problem solving, and
d) finding patterns. The results of students' spatial literacy towards natural disasters get an average
score of 70 with sufficient qualifications. This community service activity obtained three findings
including limited accessibility of spatial information, limited knowledge and understanding of the
community, and behavioral changes that can be made..
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1. PENDAHULUAN

Literasi spasial merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menginterpretasikan,
menganalisis, dan menggunakan informasi yang berkaitan dengan ruang dan lokasi (Pambudi, 2021).
Literasi spasial mencakup pemahaman tentang konsep geografi, sistem koordinat, peta, data spasial, dan
kemampuan untuk membaca dan menggunakan informasi geografis untuk mengambil keputusan atau
memecahkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan dan tempat-tempat tertentu (Manek et al.,
2019).

Literasi spasial memiliki relevansi yang luas dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi, bisnis, perencanaan kota, dan pekerjaan di sektor-sektor yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang aspek geografis (Alhidayah et al., 2022; Sutarna & Maryani, 2021).
Kemampuan dalam literasi spasial membantu individu membuat keputusan yang lebih informasi dan
kontekstual, memahami isu-isu lingkungan, dan berpartisipasi dalam perencanaan dan pengembangan
kota yang berkelanjutan.

Permasalahan literasi spasial yang dihadapi siswa adalah masih minimnya kesadaran tentang
pentingnya pemahaman geografi dan kemampuan memanfaatkan informasi spasial dalam kehidupan
sehari-hari (Silviariza et al., 2021). Banyak siswa kurang memahami konsep geografis yang mendasar
seperti letak lingkungannya. Selain itu, siswa kurang sadar mengenai potensi yang ada disekitarnya baik
potensi sumber daya alam maupun potensi bencana alam.

Kawasan Bonepantai memiliki potensi bencana yang perlu disadari oleh siswa. Kawasan ini
sering terjadi bencana longsor, terutama di beberapa desa yang relief permukaan tanahnya
bergelombang atau berbukit. Kawasan Bonepantai sering terjadi banjir dibeberapa wilayah. Selain itu
tidak menutup kemungkinan berpotensi terjadinya tsunami mengingat wilayah Bonepantai berada di
pesisir. Dengan demikian adanya berbagai potensi bencana alam siswa perlu memahami literasi spasial
dalam kerentanan bencana.

Meningkatkan literasi spasial pada siswa SMAN 1 Bonepantai merupakan langkah yang penting
dalam sosialisasi kerentanan bencana. Melalui pemahaman tentang konsep spasial, siswa dapat lebih
peka terhadap risiko bencana, merencanakan tindakan mitigasi yang efektif, berpartisipasi dalam
penanganan bencana, dan memperkuat kapasitas komunitas (Koem, 2019; Pambudi et al., 2023).
Dengan strategi yang tepat, literasi spasial dapat diimplementasikan dalam pendidikan dan mendorong
pemahaman yang lebih baik tentang kerentanan bencana di kalangan siswa.

Sosialisasi kerentanan bencana dengan literasi spasial juga dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan perilaku berkelanjutan. Dengan memahami hubungan antara lingkungan fisik dan
ancaman bencana, siswa akan lebih cenderung mengambil langkah-langkah untuk melindungi
lingkungan dan mengurangi risiko bencana di masa depan. Dalam rangka mengurangi kerentanan
bencana di SMAN 1 Bonepantai, sosialisasi kerentanan bencana dengan literasi spasial akan menjadi
langkah penting untuk melibatkan siswa dalam pemahaman, pemetaan, dan mitigasi risiko bencana
(Pratama Aris et al., 2022). Diharapkan dengan implementasi yang baik, siswa akan menjadi agen
perubahan dalam meminimalkan dampak negatif bencana di masa depan.

Meningkatkan literasi spasial dalam sosialisasi kerentanan bencana kepada siswa SMAN 1
Bonepantai sangat penting dalam mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep
kerentanan bencana dan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman spasial yang
baik, siswa dapat meningkatkan kesadaran akan ancaman bencana, berpartisipasi dalam upaya
keselamatan komunitas, memanfaatkan sumber daya yang ada, dan menerapkan ilmu pengetahuan
dalam kehidupan mereka.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka atau statistik. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah survey. Subyek pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Bonepantai yang terdiri dari kelas
X, XI, dan XII yang berjumlah 45 siswa.

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Penelitian ini menggunakan angket
sebagai instrument untuk mengumpulkan data survey literasi spasial. Angket berisi lima belas
pertanyaan dengan indikator a) pengimajinasian, b) pengkonsepan, c) penyelesaian masalah, dan d)
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pencarian pola (Sutarna & Maryani, 2021). Sementara itu, skor hasil penilaian survey yang telah

dilakukan diperoleh dengan menggunakan perhitugan rumus berikut ini.

sskor yang diperoleh siswa secara individu X100 @
Yskor maksimum setiap angket

Skor Literasi Spasial =

Tabel 1. Kriteria interpretasi skor literasi spasial

Klasifikasi Skor Kualifikasi
A 86-100 Sangat Tinggi
B 71-85 Tinggi
C 56-70 Cukup
D 41-55 Rendah
E 25-40 Sangat Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket untuk mengukur literasi spasial siswa dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17 Maret
2023. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan pada saat setelah sosialisasi berlangsung. Pelaksanaan
pengisian angket ini dimulai dari selasainya sosialisasi siswa diberikan waktu 15 menit untuk mengisi
angket. Berdasarkan angket diperoleh data tentang nilai literasi spasial siswa. Nilai literasi spasial
diperoleh siswa melalui mengisi angket literasi spasial dengan indikator a) pengimajinasian, b)
pengkonsepan, ¢) penyelesaian masalah, dan d) pencarian pola. Pengisian angket dilakukan setelah
sosialisasi mengenai kerentanan bencana alam yang ada di Kawasan Bonepantai. Berdasarkan survei
tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata nilai angket literasi spasial siswa setelah pemberian sosialisasi
kerentanan bencana alam adalah 70,00 atau kualifikasi cukup. Untuk distribusi literasi spasial belajar
siswa SMAN 1 Bonepantai dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Literasi Spasial

Klasifikasi Presentase Kualifikasi Frekuensi Presentase
A 86-100 Sangat Tinggi 2 4
B 71-85 Tinggi 18 40
C 56-70 Cukup 25 56
D 41-55 Rendah 0 0
E 25-40 Sangat Rendah 0 0
Total 45 100

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa (44%) atau 20 siswa SMAN 1 Bonepantai
memperoleh nilai dengan kualifikasi tinggi sampai dengan sangat tinggi, lebih dari separuh (56%) atau
25 siswa memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup, dan sisanya (0%) atau tidak ada siswa memperoleh
nilai kurang sampai sangat kurang. Temuan pada kegiatan pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi
kerentanan bencana dengan literasi spasial siswa di SMAN 1 Bonepantai ada tiga yaitu, keterbatasan
aksesibilitas informasi spasial, keterbatasan pengetahuan dan pemahaman masyarakat, serta perubahan
perilaku yang dapat dilakukan.

Temuan pertama adanya keterbatasan aksesibilitas informasi spasial. Keberadaan aksesibilitas
informasi spasial menjadi sangat penting dalam menghadapi bencana alam. Namun, sering kali kita
dihadapkan pada keterbatasan dalam mencari dan mengakses informasi spasial ini. Ketidaktahuan
tentang pentingnya literasi spasial juga menjadi salah satu keterbatasan dalam aksesibilitas informasi
spasial bagi siswa SMAN 1 Bonepantai. Kurangnya sosialisasi dan pendidikan mengenai literasi spasial
membuat siswa kurang sadar akan pentingnya informasi spasial dalam menghadapi bencana alam.
Mereka mungkin tidak menyadari bahwa dengan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
kerentanan bencana, mereka dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam menghadapinya
(Pambudi et al., 2022). Selain faktor-faktor di tersebut, keterbatasan sumber daya juga mempengaruhi
aksesibilitas informasi spasial bagi siswa SMAN 1 Bonepantai. Keterbatasan ini dapat berupa kurangnya
fasilitas dan bahan ajar yang memadai untuk mendukung pembelajaran literasi spasial.
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Temuan kedua keterbatasan pengetahuan dan pemahaman siswa. Keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terkait kerentanan bencana sering disebabkan oleh kurangnya informasi yang
tersedia. Informasi mengenai jenis-jenis bencana, faktor-faktor yang memengaruhi kerentanan, dan
langkah-langkah mitigasi seringkali tidak mudah diakses atau tidak tersedia secara terbuka (Budiastuti,
2020). Selain itu, rendahnya kesadaran akan pentingnya literasi spasial juga menjadi salah satu faktor
yang membuat siswa memiliki keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang kerentanan bencana
(Akinbami, 2021). Literasi spasial, atau kemampuan memahami dan menggunakan informasi spasial,
diperlukan untuk mengenali, menganalisis, dan merespons bencana alam secara efektif.

Temuan ketiga perubahan perilaku yang dapat dilakukan. Dengan literasi spasial, siswa juga
dapat belajar untuk mengidentifikasi kawasan yang rentan terhadap bencana. Mereka dapat mempelajari
peta bencana yang mencakup data kerentanan seperti longsor, banjir, atau gempa bumi, sehingga akan
memperoleh pengetahuan mengenai daerah-daerah yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam hal
mitigasi dan persiapan bencana (Ismayani et al., 2022). Salah satu manfaat penting dari sosialisasi
kerentanan bencana dengan literasi spasial adalah mampu mengoptimalkan rencana keadaan darurat
(Nasib et al., 2022; Pambudi & Masruroh, 2023). Dengan informasi geospasial yang tersedia, siswa
dapat membuat peta evakuasi dan rute aman untuk menghindari daerah rawan bencana. Ini akan
membantu mereka untuk bertindak dengan cepat dan efektif saat terjadi bencana.

Upaya sosialisasi kerentanan bencana dengan literasi spasial kepada siswa SMAN 1 Bonepantai
dapat menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
kerentanan bencana. Dengan pengetahuan yang memadai, diharapkan siswa dapat menjadi agen
perubahan yang mampu melindungi diri sendiri dan masyarakat dari dampak buruk bencana alam
(Bouato et al., 2020).

Sosialisasi kerentanan bencana dengan literasi spasial kepada siswa SMAN 1 Bonepantai
memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran mereka terhadap bencana yang mungkin
terjadi di sekitar mereka (Lahay et al., 2020). Dengan penguasaan literasi spasial, siswa dapat memahami
karakteristik geografis suatu daerah yang rentan terhadap bencana, mengidentifikasi kawasan rentan,
mengoptimalkan rencana keadaan darurat, serta dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat.
Implementasi literasi spasial melalui pelatihan, penggunaan teknologi GI1S, dan penyuluhan serta diskusi
kelompok akan membantu siswa dalam memahami dan menghadapi bencana dengan lebih baik.
Diharapkan, upaya ini dapat menjadi langkah awal dalam membantu masyarakat untuk menjaga
keselamatan dan kesiapan dalam menghadapi bencana alam.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat menganai sosialisasi kerentanan bencana dengan literasi
spasial siswa SMAN 1 Bonepantai. Hasil literasi spasial siswa terhadap bencana alam mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 70 dengan kualifikasi cukup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan tiga
temuan diantaranya keterbatasan aksesibilitas informasi spasial, keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat, serta perubahan perilaku yang dapat dilakukan
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